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ABSTRAK

Penyakit infeksi masih sering terjadi di masyarakat, diantaranya yaitu infeksi saluran pernapasan, diare, dan
tuberkulosis termasuk kedalam 10 besar penyakit penyebab kematian terbanyak di dunia. Sampai saat ini
pengobatan yang digunakan untuk infeksi adalah antibiotik. Tetapi penggunaan obat antibiotik yang tidak
tepat dan tidak sesuai dengan indikasi dapat menyebabkan masalah resistensi antibiotik. Pada skala global,
resistensi antibiotik membunuh 700.000 jiwa setiap tahunnya. Review ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi salah satu tumbuhan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai antibiotik alami. Metode
yang digunakan adalah difusi agar dengan melihat Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan diameter
hambat. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa beberapa bagian tumbuhan coklat (Theobroma
cacao L.) terbukti memiliki aktivitas antibakteri dan ekstrak etanol kulit batang memiliki potensi paling
kuat dalam menghambat pertumbuhan beberapa bakteri pada konsentrasi 100 mg/ml.

Kata Kunci: Theobroma cacao L., Coklat, Antibiotik Alami

ABSTRACT

Infectious diseases are still common in the community, including respiratory infections, diarrhea, and
tuberculosis, which are among the top 10 causes of death in the world. Until now the treatment used for
infection is antibiotics. But the use of antibiotics that are inappropriate and not in accordance with the
indications can cause problems of antibiotic resistance. On a global scale, antibiotic resistance kills
700,000 people every year. This review aims to provide recommendations for one of the plants that have
the potential to be developed as a natural antibiotic. The method used is diffusion agar by looking at the
Minimum Inhibition Concentration (MIC) and inhibitory diameter. Based on the results of data analysis it
is known that some parts of the chocolate plant (Theobroma cacao L.) have been shown to have antibacterial
activity and ethanol extract of the bark has the strongest potential in inhibiting the growth of several
bacteria at a concentration of 100 mg/ml.

Keywords: Theobroma cacao L., Chocolate, Natural Antibiotic

Pendahuluan
Penyakit infeksi sampai saat ini
masih menjadi masalah yang banyak terjadi di
masyarakat. Infeksi dapat disebabkan oleh
mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan
protozoa yang menyerang bagian tubuh seperti

kulit, pencernaan, paru-paru, dan bagian tubuh

lainnya (Panganiban, et al., 2010). Pada tahun
2016 penyakit infeksi seperti infeksi saluran
pernafasan, diare, dan tuberkulosis termasuk
kedalam 10 besar penyakit penyebab kematian
terbanyak di dunia, infeksi saluran pernapasan
bahkan menempati peringkat ke empat yang

menyebabkan kematian 3 juta jiwa di seluruh
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dunia (WHO, 2018). Di Indonesia pada tahun
2017 untuk prevelensi kasus pneumonia yaitu
20,54% dihitung insiden per 1000 balita,
tuberkulosis 619 per 100.000 penduduk, dan diare
sebanyak 4.274.790 penderita (Kemenkes RI,
2017).

Obat yang sampai saat ini digunakan
untuk mengatasi penyakit infeksi adalah
antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik yang
tidak seusai dan tepat dengan indikasi dapat
menyebabkan masalah kesehatan lain vyaitu
resistensi antibitotik. Resistensi bakteri terhadap
antibiotik akan menyebabkan peningkatan angka
kematian (Nurmala, et al., 2015). Pada skala
global, setiap tahunnya terdapat 700.000 kasus
kematian akibat Antimicrobial Resistance (AMR)
dan diperkirakan akan meningkat menjadi 10 juta
jiwa pada tahun 2050 (O'Neill, 2016).

Penggunaan antibiotik berbahan
dasar alami menjadi salah satu upaya untuk
menurunkan angka resistensi antibiotik. Salah
satu tanaman yang dapat berpotensi sebagali
antibiotik alami adalah Theobroma cacao L. yang
termasuk kedalam suku malvaceae dan biasa
dikenal sebagai coklat di Indonesia (Santos, et al.,
2014).

Tanaman coklat awalnya berasal dari
Amerika Selatan dan Tengah, dan di Indonesia
tumbuh di wilayah dataran rendah. Pada tahun
2017, Indonesia memproduksi 657,1 ribu ton biji
coklat dan saat ini menempati urutan ketiga
sebagai produsen dan eksportir coklat terbesar di
dunia setelah Ghana dan Pantai Gading (BPS,
2018; Kayaputri, et al., 2014; Santos, et al., 2014).

Tanaman coklat biasanya dipanen bijinya

untuk kemudian diolah menjadi berbagai olahan

makanan dan minuman. Selain untuk diolah
menjadi produk jadi, coklat juga digunakan
secara tradisional untuk alopesia, luka bakar,
batuk, dan ain sebagainya (Panganiban, et al.,
2010).

Review ini dilakukan untuk mengetahui
potensi T. cacao sebagai antibiotik alami.
Diharapkan data ini dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan pembuatan obat antibiotik

berbahan dasar alami.

Metode

Pada penulisan review ini pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan pencarian data
dari jurnal penelitian dan e-book yang diterbitkan
secara online di internet melalui situs pencarian
Google, Research Gate, dan Google Scholar
dengan kata kunci “Aktivitas Antibakteri”,
“Antibacterial Activity”, “Infeksi”, “Theobroma
cacao”. Kriteria inklusi dari data primer yaitu
jurnal dan e-book yang diterbitkan pada rentang
waktu tahun 2009-2019 atau 10 tahun terakhir
yang membahas tentang aktivitas antibakteri
tanaman Theobroma cacao dan metode yang

digunakan adalah difusi agar.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelusuran
pustaka sesuai dengan yang sudah di jelaskan
pada bagian metode, diperoleh sebanyak
diperoleh 31 jurnal dan 3 ebook. Tanaman coklat
memiliki potensi sebagai antibiotik alami yang
dapat dilihat dari kemampuannya menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri gram negatif dan

gram positif.
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Pada bakteri gram positif,
senyawa antibakteri mudah masuk ke dalam sel
karena memiliki struktur dinding sel yang
sederhana (Mulyatni, et al., 2012). Bakteri yang
telah diuji terhadap tanaman coklat adalah
Bacillus cereus, Bacillus subtilis, Staphylococcus
aureus, dan Streptococcus pneumoniae. Bakteri
B. cereus dan B. subtilis umumnya
mengontaminasi makanan dan menyebabkan
keracunan. Selain itu, pada manusia B. cereus
menyebabkan infeksi saluran non-gastrointestinal
dan B. subtilis dapat menimbulkan gejala
gastroenteritis (Bottone, 2010; Mulyatni, et al.,
2012). Bakteri S. aureus dapat menyebabkan
penyakit infeksi pada saluran pernapasan dan
kulit (Mulyatni, et al., 2012). Sedangkan, S.
pneumoniae umumnya menyebabkan pneumonia,
meningitis, sinusitis, dan pada beberapa kasus
infeksi intra-abdomen dan panggul (Ronnachit, et
al., 2017).

Bakteri gram negatif memiliki
kecenderungan lebih resisten, karena memiliki
dinding sel yang tipis (Mulyatni, et al., 2012).
Bakteri ini dapat menimbulkan berbagai macam
infeksi pada manusia. Bakteri gram negatif yang
dapat menyerang sistem pencernaan diantaranya
adalah E. coli yang menyebabkan diare, S.

dysentriae menyebabkan diare dan shigellosis

(disentri basiler), dan V. cholera menimbulkan
infeksi kolera (Mulyatni, et al., 2012; Sarijadi, et
al., 2015; William dan Barkley, 2018). Bakteri H.
pylori menyebabkan gastritis, ulkus duodenum,
ulkus  peptikum, dan penyakit refluks
gastroesophageal (GERD) (Lawal, et al., 2014).
Pada saluran pernapasan, bakteri K. pneumonia
dapat menyebabkan pneumonia (Rammaert, et al,
2012). Pada gigi, bakteri S. mutans menyebabkan
karies (Purnamasari, et al, 2010). Keracunan
makanan dan penyakit tifoid dapat disebabkan
oleh bakteri Salmonella (Erina, et al, 2017,
Prayoga dan Fatmawati, 2018). Infeksi
nosokomial dapat disebabkan oleh bakteri P.
aeruginosa (Bassetti, et al, 2018). Sedangkan, S.
marcescens adalah penyebab umum infeksi
saluran kemih dan lensa mata, serta dapat
menyebabkan penyakit endokarditis,
osteomielitis,  septikemia, infeksi  saluran
pernapasan dan luka (Khanna, et al., 2013).

Dari hasil penelusuran pustaka yang
sudah dilakukan, data kemudian dikelompokkan
menurut bagian tanaman, jenis pelarut ekstraksi,
bakteri uji, Konsentrasi Hambat Minimumnya
(KHM), potensi aktivitas antibakteri, dan
kandungan kimia. Hasil analisis data dapat dilihat

pada Tabel 1-6.

Tabel 1. Potensi Aktivitas Antibakteri Kulit Batang Coklat

Pelarut Bakteri (rlrfglg_/'rl\n/ll) (Enlf;ﬁ:; Zon?nI]—:z;n bat Potensi
Etanol* E.coli 12,5 100 30+1 Kuat
P. aeruginosa 12,5 100 30+2 Kuat
S. aureus 12,5 100 27+1 Kuat
S. pneumoniae 12,5 100 311 Kuat

Sumber : * Nwokonkwo dan Okeke (2014)
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Tabel 2. Potensi Aktivitas Antibakteri Daun Coklat
Pelarut Bakteri KHM Ekstrak Zona Hambat Potensi
(mg/ml) (mg/ml) (mm)
Metanol? K. pneumoniae 50 100 23 Kuat
S. aureus 50 100 23 Kuat
S. dysenteriae 75 100 17 Sedang
Sumber : %Singh, et al. (2015)
Tabel 3. Potensi Aktivitas Antibakteri Kulit Buah Coklat
Pelarut Bakteri KHM Ekstrak Zona Hambat Potensi
(mg/ml) (mg/ml) (mm)
Metanol? K. pneumoniae 75 100 14 Lemah
P. aeruginosa 75 100 13 Lemah
Salmonella sp. 75 100 16 Sedang
S. aureus 50 100 15 Lemah
Etanol® B. subtilis 16 64 7,67 Tidak
efektif
E. coli 32 64 8,83 Tidak
efektif
S. aureus 8 64 10 Lemah
Sumber : 2Singh, et al. (2015), *Mulyatni, et al. (2012)
Tabel 4. Potensi Aktivitas Antibakteri Biji Coklat
Pelarut Bakteri KHM Esktrak Zona Hambat Potensi
(mg/ml) (mg/ml) (mm)
Metanol H. pylori BAA009* 80 100 15+0.5 Lemah
K. pneumoniae? 75 100 19 Sedang
P. aeruginosa’® 5 40 12 Lemah
Salmonella sp.?2 50 100 21 Kuat
S. marcescens? 75 100 17 Sedang
S. aureus? 50 100 17 Sedang
S. dysentriae? 75 100 18 Sedang
V. cholera® 1 40 11,33 Lemah
Etanol E. coli® 15,6 1000 6,31 Tidak
efektif
P. aeruginosa’ 7,81 1000 14,20 Lemah
S. dysentriae® 15,6 1000 21,13 Kuat
Sumber: 2Singh, et al. (2015), “Lawal, et al. (2014), °Emelda, et al. (2016),

®Ariza, et al. (2014), "Kumalasari, et al. (2015), 8Wulandari, et al. (2012)
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Tabel 5. Potensi Aktivitas Antibakteri Kulit Biji Coklat

Pelarut Bakteri v Esktrak . Zona Hambat Potensi
(mg/ml) (mg/ml) (mm)
Etanol B.cereus® 1.875 100 12.21+0.24 Lemah
E.coli® 1.875 100 11.23+ 21 Lemah
Salmonella sp. ° 1.875 100 11.34+0.53 Lemah
S. aureus® 1.875 100 10.98+0.31 Lemah
S. mutans®® 0,25 2 10,8 Lemah
Metanol  B. cereus® 1.875 100 12,04+0,11 Lemah
E coli® 1.875 100 11,15+10 Lemah
S. aureus® 1.875 100 10,87+0,13 Lemah
Salmonella sp. ° 1.875 100 11,45+0,16 Lemah
Aseton  B. cereus® 0.468 100 15,22 Lemah
E. coli® 0.468 100 16,10 Sedang
S.sp.°® 0.937 100 12,41 Lemah
S. aureus® 0.937 100 13,11 Lemah
Sumber: °Atindana, et al. (2012),'° Yumas (2017)
Tabel 6. Senyawa terkandung dalam tanaman coklat
Bagian Tanaman Komponen Senyawa Keterangan
Kulit Batang Etanol Alkaloid, Asam (Nwokonkwo &
Karboksilat, Fenol, Okeke, 2014)
Flavonoid,  Glikosida,
Saponin, Tanin
Daun Metanol Ester, Flavonoid, Keton,  (Singh, et al., 2015;
Polifenal, Saponin,  Nayim, et al., 2018)
Steroid, Tanin, Triterpen
Biji Metanol Alkaloid, Antrakuinon, (Singh, etal., 2015;

Flavonoid,  Polifenal,
Saponin, Steroid, Tanin,

Triterpen

Nayim, et al., 2018)
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Kulit Buah Etanol Alkaloid, Fenol, (Singh, Datta, et al.,
Flavonoid, Saponin, 2015)
Tanin, Triterpen
Metanol Alkaloid, Flavonoid, (Mulyatni, et al.,
Saponin 2012; Rachmawaty, et
al., 2017)
Kulit Biji Etanol Alkaloid, Flavonoid, (Yumas, 2017)

Polifenol,
Saponin/Terpenoid,

Tanin

Dari hasil penelusuran pustaka, ekstrak
yang memiliki potensi kuat terhadap beberapa
bakteri adalah ekstrak etanol kulit batang dengan
konsentrasi 100 mg/ml. Kandungan senyawa
dalam coklat yang diduga berpotensi sebagai
antimikroba adalah polifenol. Senyawa polifenol
memiliki  kemampuan untuk  menghambat
pertumbuhan bakteri. Pada konsentrasi tinggi
senyawa polifenol akan menurunkan
pertumbuhan dari sel bakteri dan konsentrasi
rendah akan menurunkan interaksi antar sel.
Mekanime penghambatan pertumbuhan bakteri
adalah dengan menghambat enzim dan merusak
substrat (Yumas, 2017).

Pertumbuhan organisme yang dihambat
oleh suatu agen antimokroba pada konsentrasi
terendah disebut Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan berguna untuk mengatur dosis terapi
antibiotik secara akurat dan tes pola sensitivitas
antimikroba dari bakteri yang tumbuh lambat
(Parija, 2012). Klasifikasi dari kekuatan respon
hambat berdasarkan diameter zona hambat

terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi respon hambat

Diameter Zona Respon Hambat
Hambat
<10 Tidak efektif
10-15 Lemah
16-20 Sedang
>20 Kuat

(Mulyadi, et al., 2017).
Secara umum  konsentrasi  ekstrak

berbanding lurus dengan zona hambat yang
dihasilkan, sehingga konsentrasi yang tinggi akan
menghasilkan diameter hambat yang besar. Hal
ini terjadi karena semakin tinggi konsentrasi
maka kandungan senyawa aktif akan semakin
banyak, sehingga efektivitas dalam menghambat
pertumbuhan bakteri akan semakin baik
(Purnamasari, et al, 2010; Mulyatni, et al., 2012).
Selain memiliki aktivitas antibakteri, tanaman
coklat juga berpotensi sebagai antioksidan
(Karim, et al., 2014a), fungisidal (Rachmawaty,
et al., 2018), anti-wrinkle, dan memiliki potensi

sebagai agen tabir surya (Karim, et al., 2014b).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil review diketahui
bahwa, beberapa bagian dari tanaman Theobroma
cacao L. memiliki aktivitas terhadap bakteri gram
negatif dan positif. Sehingga dapat disimpulkan
Theobroma cacao L. berpotensi sebagai

antibiotik alami.
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